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Abstract. Changing crew schedules is an activity carried out routinely by the crewing department to carry out the 

process of crew on standby becoming crew on board or vice versa crew on board becoming crew on standby in 

accordance with the position and contract period that has been signed by each crew member in the PKL. This 

research is a quantitative descriptive study which aims to determine the effect of crewing department performance 

on crew schedule changes. The subjects in this research are the ship's crew and crewing department. Data 

collection in this research uses the method resulting from company crewing data with analysis techniques using 

simple liner regression analysis techniques which have positive and significant value in the validity test results 

and drawing conclusions from the research. The results of this research show that the performance of the crewing 

department has a big influence on crew schedule changes. From the results of the data analysis, the cause of the 

delay in changing the crew was due to several factors, including the crew changing the crew's schedule incorrectly 

with the ship's docking schedule, there were family problems where the crew asked to leave before their contract 

was completed, there were crew who off-hire and resigned, and the ship's crew change schedule does not match 

the PKL agreement because the crew has to extend the contract. So efforts that can be made to overcome the 

obstacles from this research are planning crew changes at least 3 months before each crew's contract period 

ends, not using extended contracts too often, making a backup schedule, and giving rewards or appreciation to 

the crew as a form of motivation. 
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Abstrak. Pergantian jadwal pada awak kapal merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin oleh crewing 

department untuk melakukan proses crew standby menjadi crew on board ataupun sebaliknya crew on board 

menjadi crew standby sesuai dengan jabatan dan masa kontrak yang sudah ditanda tangani masing-masing crew 

didalam PKL (Perjanjian Kerja Laut). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal awak kapal. Adapun subjek 

dalam penelitian ini adalah awak kapal dan crewing department. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode hasil dari data crewing perusahaan dengan teknik analisis menggunakan teknik analisis 

regresi linier sederhana yang bernilai positif dan signifikan pada hasil beberapa pengujian serta penarikan 

kesimpulan dari penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja crewing department sangat 

berpengaruh pada pergantian jadwal awak kapal. Dari hasil analisis data, penyebab terjadinya keterlambatan pada 

pergantian awak kapal dikarenakan terdapat beberapa faktor diantaranya terjadi tidak tepatnya pergantian jadwal 

awak kapal dengan jadwal sandar kapal, terdapat masalah keluarga yang dimana crew tersebut menjadi meminta 

turun sebelum kontrakya selesai, adanya crew yang offhire dan resign secara mendadak, serta tidak sesuainya 

jadwal pergantian awak kapal dengan perjanjian masa PKL dikarenakan crew tersebut harus melakukan extend 

contract atau perpanjang kontrak. Sehingga upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala dari penelitian 

ini yaitu membuat perencanaan pergantian awak kapal minimal 3 bulan sebelum masa kontrak masing-masing 

crew selesai, tidak terlalu sering menggunakan extend contract, membuat jadwal cadangan, serta memberikan 

reward atau penghargaan kepada crew sebagai bentuk motivasi. 

 

Kata Kunci: Pergantian Jadwal Awak Kapal, Crewing Department, Crew. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan zaman, transportasi laut merupakan salah satu moda transportasi 

utama di antara moda transportasi darat maupun udara. Dengan demikian transportasi laut 

dapat menjadi penghubung kegiatan pemindahan ataupun pengiriman suatu barang dan 

penumpang dari tempat asal ke tempat tujuan dengan menggunakan angkutan kapal laut. Pada 

kegiatan pemindahan ataupun pengiriman barang tersebut di lakukan oleh para awak kapal 

yang bekerja di perusahaan pelayaran, salah satu contoh perusahaan pelayaran adalah PT Pelita 

Global Logistik. 

PT Pelita Global Logistik merupakan perusahaan pelayaran ship owner yang berada di 

Jakarta Pusat dan perusahaan tersebut bergerak dibidang jasa transportasi laut atau logistik. 

Ship owner adalah perusahaan pelayaran yang memiliki kapal milik sendiri. PT Pelita Global 

Logistik memiliki lima armada bulk carrier dengan muatan curah kering, salah satu contoh 

muatannya seperti batu bara. Armada yang dimilikinya antara lain Dewi Ambarwati, Dewi 

Saraswati, Daidan Pertiwi, Daidan Mustikawati, dan Dewi Shinta Manggala. Selain itu PT 

Pelita Global Logistik memiliki berbagai layanan antara lain Commercial yang bertugas untuk 

melakukan analisis data serta membuat laporan untuk perkembangan bisnis pada perusahaan, 

technical department yang bertugas untuk pengurusan docking kapal, reparasi kapal serta 

memonitor kelayakan kapal, procurement department yang bertugas untuk menyusun dan 

mengidentifikasi strategi dan pembelian kebutuhan di atas kapal dalam jangka panjang, 

crewing department bertugas untuk proses merekrut Anak Buah Kapal (ABK), mengecek 

dokumen, sertifikat calon crew kapal serta mengatur proses pergantian jadwal awak kapal 

setiap bulannya, HSSE (Health, Safety, Security, and Environment) department yang bertugas 

untuk bertanggung jawab atas keselamatan dan Kesehatan kerja pada karyawan dan 

Operational Department yang bertugas untuk membantu divisi crewing department dalam 

proses pergantian jadwal crew kapal, memastikan penggunaan bahan bakar dan muatan dikapal 

sesuai dengan standar operasional perusahaan serta melakukan pemantauan dan pencatatan 

laporan selama kegiatan bongkar muat agar dapat mengetahui bahwa selama proses tersebut 

tidak terjadi masalah ataupun kendala, Finance and Accounting yang bertugas untuk mendata 

dan mengatur pengeluaran yang terjadi di kapal maupun perusahaan. 

Pada PT Pelita Global Logistik telah mengatur rencana pergantian jadwal awak kapal 

agar dapat dilakukan dengan tepat sesuai dengan perjanjian masa PKL (Perjanjian Kerja Laut) 

masing-masing crew yang sudah berada di atas kapal (On Board). Di dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 395 PKL (Perjanjian Kerja Laut) adalah perjanjian 

yang dibuat antara seorang pengusaha kapal di satu pihak dengan seorang buruh di pihak lain, 
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yang dimana pihak terakhir tersebut bersedia untuk di bawah perintah pengusaha untuk 

melakukan pekerjaan dengan mendapat upah baik sebagai nahkoda atau awak kapal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kinerja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kinerja adalah sesuatu yang akan 

diperoleh, prestasi yang ditunjukkan maupun kemampuan kerja seseorang. Maka sebab itu, 

tercapai atau tidaknya suatu kegiatan pada organisasi akan terlihat dari tingkat pencapaian 

kinerja organisasi tersebut. Dengan demikian, jika kinerja organisasi tersebut baik maka akan 

berdampak positif pada hasil pencapaian tujuan yang dimana dibentuknya organisasi tersebut. 

Sedangkan jika kinerja organisasi tersebut buruk maka akan berdampak negatif pada hasil 

pencapaian tujuan organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Romanda Annas Amrullah (2023), Pengertian kinerja adalah bagian dari 

manajemen yang termasuk untuk menentukan standar kerja, mengakses kinerja, serta 

memberikan sebuah tanggapan ataupun respon untuk memotivasi, memperbaiki dan 

meneruskan suatu kinerja tersebut.  

Menurut ahli Mangkunegara (2017:67), Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang sudah 

diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Rismawati dan Mattalata (2018:2), Kinerja 

merupakan suatu kondisi yang harus diverifikasi kepada pihak tertentu untuk mengetahui 

tingkat pencapaian hasil suatu organisasi yang berhubungan dengan visi, misi suatu Perusahaan 

dari suatu kebijakan operasional. 

 

Pengertian Crewing Department 

Dalam bidang pelayaran istilah crewing adalah pengawakan kapal. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2008 pada bagian ketiga pasal 135, Pengertian 

crewing department atau pengawakan kapal adalah bagian pengawakan kapal dalam suatu 

Perusahaan yang dilakukan perusahaan pelayaran untuk mempersiapkan semua syarat dan 

kompetensi seorang pelaut atau awak kapal sebelum berangkat kapal (On Board) sesuai dengan 

ketentuan nasional maupun internasional. 

Menurut ahli Mudiyanto (2019), Crewing department atau pengawakan kapal adalah 

orang yang bekerja di atas kapal oleh pemilik kapal (Ship Owner) untuk melakukan tugas diatas 

kapal sesuai dengan jabatannya masing-masing didalam buku sijil. Sedangkan berdasarkan 

beberapa pendapat mengenai pengertian crewing department, penulis menyimpulkan bahwa 
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pengertian dari crewing department adalah bagian suatu perusahaan pelayaran yang melakukan 

semua persiapan persyaratan seorang pelaut sesuai dengan jabatan yang tertuang didalam buku 

sijil. 

 

Pengertian Kinerja Crewing Department 

Menurut Jose Beno (2014) Kinerja karyawan adalah hasil pekerjaan seseorang dari 

tahun ketahun dengan berbagai perbandingan, contohnya seperti adanya target ataupun kriteria 

yang sudah disetujui bersama. Adapun pengertian dari kinerja crewing department adalah 

seseorang ataupun sekelompok yang sudah diberikan tanggung jawab oleh perusahaan 

pelayaran untuk melakukan semua persiapan persyaratan seorang pelaut sesuai dengan 

jabatannya yang terdapat pada buku sijil. Dalam penelitian ini penulis mengambil salah satu 

contoh perusahaan pelayaran yaitu PT Pelita Global Logistik, dikarenakan pada kinerja 

crewing department termasuk melakukan proses pergantian jadwal awak kapal dimana hal 

tersebut searah dengan penelitian penulis dan proses pergantian jadwal awak kapal juga 

merupakan hal penting bagi awak kapal, crewing department dan perusahaan. Menurut Maryati 

(2021:15) pada kinerja karyawan crewing department memiliki indikator, diantaranya: 

a. Kualitas kinerja crewing department 

b. Kuantitas kinerja crewing department 

c. Waktu. 

 

Pengertian Pergantian Crew 

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo (2014), pergantian crew merupakan 

salah satu kegiatan penting pada Perusahaan pelayaran dikarenakan crew kapal memiliki 

kontrak kerja selama bekerja di atas kapal. Menurut Nur Rohmah (2017), Pergantian crew 

adalah kegiatan yang dilakukan dalam Perusahaan pelayaran yang bertujuan untuk 

menggantikan crew kapal yang sudah bekerja di atas kapal (On Board) dengan crew kapal yang 

akan bekerja di atas kapal (Standby).  

Sehingga berdasarkan hasil dari beberapa pendapat mengenai pengertian pergantian 

crew penulis dapat menyimpulkan pengertian dari pergantian crew adalah suatu kegiatan 

penting pada Perusahaan pelayaran yang melakukan proses pertukaran antara crew onboard 

dengan crew standby sesuai dengan jabatannya masing-masing.  
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Pengertian Jadwal Awak Kapal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Jadwal merupakan pembagian waktu 

berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja yang terstruktur. Sedangkan menurut pendapat 

DT Saputro (2012), mengatakan bahwa pengertian jadwal adalah sesuatu yang menerangkan 

waktu dan tempat semua orang dan sumber daya pada dalam suatu waktu.  

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 6 Tahun 2022 tentang 

Kelaiklautan dan Operasional kapal penumpang di bawah permukaan air (passenger 

submersible craft) berbendera Indonesia, awak kapal adalah seorang pelaut yang bekerja di 

atas kapal oleh pemilik kapal dalam melaksanakan tugasnya selama berada di atas kapal 

berdasarkan dengan jabatannya yang sudah tercatat dalam buku sijil. Sedangkan menurut A 

Syaiful (2017), pengertian dari awak kapal adalah seluruh orang yang bekerja di atas kapal, 

yang mempunyai tugas menjalankan, memelihara, dan menjaga kapal serta muatan yang 

dibawa, namun nahkoda tidak termasuk. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa jadwal awak kapal adalah seseorang yang 

bekerja di atas kapal oleh pemilik kapal untuk melaksanakan tugas sesuai dengan jabatannya 

masing-masing dengan pembagian waktu berdasarkan pengaturan urutan kerja yang tertuang 

dalam buku sijil yang dimana bagian tersebut dibagi menjadi dua yaitu perwira kapal dan Anak 

Buah Kapal (ABK). Adapun indikator pada pergantian jadwal awak kapal, diantaranya: 

a. Pergantian awak kapal sesuai PKL 

b. Jumlah awak kapal 

c. Waktu 

 

Pengertian Awak Kapal  

Menurut Romanda Annas Amrullah (2023), pengertian awak kapal adalah pekerjaan 

yang memiliki peran penting dalam mengembangkan wilayah industri maritim nasional serta 

dapat menjadi suatu kunci dalam sumber daya manusia yang bermanfaat dalam pengoperasian 

kapal sebagai crew manning agency. Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran pada bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 40, awak 

kapal adalah seseorang yang sudah mempunyai sertifikat keahlian ataupun keterampilan untuk 

bekerja di atas kapal oleh pemilik kapal (Ship Owner) yang bertujuan untuk melakukan tugas 

selama bekerja di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang sudah tertuang dalam buku sijil. 

Dalam ayat 41 berisi bahwa nahkoda atau master kapal adalah seorang awak kapal yang 

menjadi pemimpin tertinggi yang bekerja di atas kapal serta mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sesuai 
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dengan jatabannya masing-masing. Sedangkan pada ayat 42 nahkoda atau master kapal cukup 

di khususkan oleh Undang-Undang Negara yang berisi bahwa anak buah kapal adalah awak 

kapal selain nahkoda.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode 

ini memberikan gambaran faktual atau objektif dengan melalui pengumpulan, penyajian, 

interpretasi dan analisis data. Untuk melengkapi penelitian ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif melibatkan pengujian, pengukuran serta 

hipotesis teori berdasarkan perhitungan matematis dan statistik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian deskriptif adalah 

kepemilikan yang bersifat deskriptif dengan menggambarkan sesuatu secara natural. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:13), penelitian deskriptif yaitu penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui nilai dalam suatu variabel tanpa membuat perbedaan maupun menyatukan 

variabel yang lainnya.  

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian metode 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah penyajian suatu data yang bersifat deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui nilai pada suatu variabel secara asli yang diperoleh melalui survei 

dan observasi. Pada pengalaman saat penulis melakukan penelitian yang dilakukan pada bagian 

crewing department di PT Pelita Global Logistik. 

 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penulis melaksanakan penelitian ini saat penulis melakukan Praktek Darat 

(Prada) di PT Pelita Global Logistik yang berlokasi di Menara astra lantai 23 suite f, jl. 

Jenderal Sudirman kav. 5-6, kel. Karet tengsin, kec. Tanah abang, Jakarta Pusat, 

provinsi DKI Jakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada saat melaksanakan Praktek Darat (Prada) 

selama 12 bulan, namun pada saat melakukan prada di PT Pelita Global Logistik hanya 

selama 4 bulan saja yang dimulai dari tanggal 1 Mei 2023 sampai dengan 11 Agustus 

2023. 
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Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:30), pengertian populasi adalah suatu kawasan yang 

terdiri dari suatu objek ataupun subjek dengan memiliki kualitas dan karakteristik 

khusus yang telah di pilih oleh penulis untuk dilakukan penelitian lalu akan ditarik 

menjadi sebuah kesimpulan. Untuk pengambil populasi ditunjukan kepada awak kapal 

dan karyawan crewing department di PT Pelita Global Logistik. 

2) Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:91), menyarankan bahwa mengenai ukuran sampel 

untuk penelitian yang seharusnya dilakukan ialah antara 30 sampai dengan 500 sampel. 

Maka dari itu dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 60 pada awak 

kapal dan karyawan crewing department di PT Pelita Global Logistik. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Perusahaan 

PT Pelita Global Logistik merupakan anak perusahaan PT IMC Pelita Logistik Tbk 

namun tetap menjadi perusahaan pelayaran ship owner. PT IMC Pelita Logistik tbk mempunyai 

5 (lima) armada kapal dengan jenis Bulk Carrier yang terdiri dari MV. Daidan Pertiwi, MV. 

Daidan Mustikawati, MV. Dewi Saraswati, MV. Dewi Ambarwati dan MV. Dewi Shinta 

Manggala. Pada 5 (lima) armada kapal-kapal tersebut diserahkan kepada PT IMC Ship 

Management untuk di operasikan. 

Pada tahun 2021 PT IMC Pelita Logistik tbk membentuk anak Perusahaan yaitu PT 

Pelita Global Logistik dan menjadi bagian dari IMC Group. Selain itu PT IMC Pelita Logistik 

tbk menyerahkan 3 (tiga) armada kapal yang telah dioperasikan oleh PT IMC Ship 

Management untuk di operasikan sendiri oleh PT Pelita Global Logistik. Untuk 3 (tiga) armada 

kapal yang di operasikan oleh PT Pelita Global Logistik yaitu MV. Daidan Pertiwi, MV. 

Daidan Mustikawati dan MV. Dewi Saraswati. 

Pada tahun 2023 PT IMC Pelita Logistik tbk menyerahkan kembali 2 (dua) armada 

kapal kepada PT Pelita Global Logistik. Untuk 2 (dua) armada kapal yang di operasikan oleh 

PT Pelita Global Logistik yaitu MV. Daidan Pertiwi, MV. Daidan Mustikawati, MV. Dewi 

Saraswati, MV. Dewi Ambarwati dan MV. Dewi Shinta Manggala. 
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Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan 

PT Pelita Global Logistik memiliki visi untuk perusahaan yaitu secara konsisten 

melebihi harapan. Dengan perseroan memiliki visi untuk bekerja dan bergerak cepat 

melebihi harapan para pelanggan. Sehingga penerapan aspek program HSSE yang baik 

merupakan hal utama yang selalu perseroan latih dan utamakan. 

b.  Misi Perusahaan 

PT Pelita Global Logistik memiliki misi untuk perusahaan yaitu untuk memberikan 

solusi logistik yang terintegrasi dan inovatif. Perseroan terus memacu diri untuk 

menjadi komponen kunci yang dipandang, handal dan konsisten dalam penerapan 

proses bisnis dan penanganan material. 

 

Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, sumber data utama di dapat melalui data laporan setiap bulannya 

dari divisi crewing department kepada perusahaan serta penyebaran kuesioner kepada 

responden, data tersebut menjadi dasar utama dalam pembahasan penelitian. Selain itu, penulis 

juga melakukan perhitungan, kuesioner dan observasi yang didapat pada saat melakukan 

penelitian. Pada penelitian ini untuk memastikan validitas kuesioner yang digunakan, penulis 

melakukan perhitungan validasi dengan memakai pedoman korelasi pearson. Hasil kalkulasi 

validasi tersebut digunakan untuk membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini valid dan bisa dipercaya. Data yang terkumpul dalam penelitian ini merupakan 

data primer yang didapat secara langsung melalui kuesioner yang diisi oleh responden. Setelah 

itu, penulis akan mendeskripsikan data tersebut, termasuk profil responden seperti jenis 

kelamin dan usia. Selain itu, data yang terkumpul dalam penelitian ini juga merupakan data 

sekunder yang didapat dari data crewing department setiap bulannya mulai dari tanggal 2 

Januari 2021 hingga 23 Juli 2023 pada perusahaan PT Pelita Global Logistik dengan 

keterangan Not Completed Contract yang dimiliki crew, keterangan offhire oleh crew serta 

extend contract atau perpanjangan kontrak tersebut. 

Berdasarkan rekapitulasi data standby crewing department, maka dapat diketahui 

bahwa crew dengan keterangan EOC (End Off Contract) sebanyak 788 crew dengan presentase 

78% crew dengan kontrak yang telah selesai, sedangkan crew dengan keterangan NCC (Not 

Completed Contract) sebanyak 73 crew dengan presentase 10% yang beralasan terdapat 

masalah keluarga atau ada urusan keluarga, crew yang keterangan offhire sebanyak 35 crew 
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dengan presentase 8% yang beralasan resign serta 9 crew dengan presentase 4% dengan 

keterangan extend contract atau perpanjang kontrak. 

 

Hasil Uji Instrument 

1) Uji Validitas 

Pada uji validitas penelitian ini menggunakan 2 (dua) yaitu variabel kinerja 

crewing department (X) dan variabel pergantian jadwal awak kapal (Y). Adapun 

kriteria dalam penilaian uji validitas dengan nilai signifikansi 5% atau 0,05 dengan uji 

dua arah. Dengan jumlah sampel 60 responden maka hasil degree of freedom sebesar 

58 dengan menghasilkan nilai R tabel sebesar 0.2542. Jika R hitung > R tabel maka 

variabel penelitian dinyatakan valid. Berikut uji validitas setiap variabel yang telah 

penulis lakukan:  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X dan Variabel Y 

 

Variabel 

 

Pernyataan 

R Hitung 

(Corrected 

Item-Total 

Correlation) 

 

>/< 

 

R tabel 

 

Keterangan 

 

 

Kinerja 

Crewing 

Department 

(X) 

XP1 0.793 > 0.2542 Valid 

XP2 0.696 > 0.2542 Valid 

XP3 0.715 > 0.2542 Valid 

XP4 0.719 > 0.2542 Valid 

XP5 0.747 > 0.2542 Valid 

XP6 0.757 > 0.2542 Valid 

 

 

Pergantian 

Jadwal Awak 

Kapal (Y) 

YP1 0.814 > 0.2542 Valid 

YP2 0.842 > 0.2542 Valid 

YP3 0.787 > 0.2542 Valid 

YP4 0.839 > 0.2542 Valid 

YP5 0.758 > 0.2542 Valid 

YP6 0.777 > 0.2542 Valid 

Sumber: Data Yang Diolah Oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut menunjukan bahwa semua pernyataan 

yang digunakan pada variabel kinerja crewing department dan pergantian jadwal awak 

kapal dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

2) Uji Reliabilitas 

Pada uji realibilitas ini digunakan untuk mengetahui akurat suatu instrument 

dengan memiliki kriteria yang sesuai pada setiap variabelnya. Adapun kriteria uji 

reliabilitas dengan nilai cronbach’s alpha > nilai signifikansi 0,8 maka instrument 

ataupun variabel dinyatakan reliabel. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cut Off Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Kinerja 

Crewing 

Department 

(X) 

0,80 0,884 Reliabel 

2 Pergantian 

Jadwal Awak 

Kapal (Y) 

0,80 0,896 Reliabel 

Sumber: Data Yang Diolah Oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahwa variabel kinerja 

crewing department dan pergantian jadwal awak kapal dapat dinyatakan reliabel 

dikarenakan memiliki nilai cronbach’s alpha diatas 0,8.  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Pada uji normalittas ini memiliki tujuan yaitu untuk mencari tahu bahwa apakah 

suatu data pada variabel penelitian mempunyai distribusi normal atau tidak. Adapun 

kriteria pada uji normalitas yaitu dengan nilai probabilitas > 0,05. Jika variabel X dan 

Varibel Y memiliki nilai probabilitas > 0,05, maka variabel tersebut memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

 

 

 

Sumber: Data Yang Diolah Oleh SPSS Ver.25 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.79323646 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .098 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 
 
 

e-ISSN: 2985-7627, p-ISSN: 2985-6221, Hal 398-424 

 

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas 

sig.(2-tailed) bernilai 0,091 yang dimana hasil tersebut lebih besar dari nilai 0,05. Maka 

sebab itu hasil dari uji normalitas ini dapat dinyatakan normal. 

2) Uji Linearitas 

Pada pengujian ini dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya keterkaitan 

secara linier dari variable independent terhadap variable dependent yang akan diuji. 

Adapun kriteria dalam pengujian ini ialah jika nilai signifikansi Deviantion from 

linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variable 

independent dan variable dependent. 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

 Sumber: Data Yang Diolah Oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas dengan kriteria nilai sig. Deviantion from 

linearity > 0,05 dapat dilihat pada kolom sig. dan deviantion from linearity dari anova 

tabel adalah 0,94. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. Deviantion from linearity 

bernilai 0,94 > 0,05 dan dapat dinyatakan linier. 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pergantian jadwal 

awak kapal * 

Kinerja crewing 

department 

Between 

Groups 

(Combined) 761.426 10 76.143 18.473 .000 

Linearity 694.932 1 694.932 168.594 .000 

Deviation from 

Linearity 
66.494 9 7.388 1.792 .094 

Within Groups 201.974 49 4.122   

Total 963.400 59    
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Analisis Data 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 60 responden yang telah memberikan tanggapan 

mengenai pengaruh kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal awak kapal 

pada PT Pelita Global Logistik. Data dari hasil penelitian yang telah dianalisis, dihitung 

dan diolah untuk variabel X yaitu kinerja crewing department dan variabel Y yaitu 

pergantian jadwal awak kapal. Hasil dari perhitungan tersebut dapat ditemukan dalam 

tabel yang terlampir pada penelitian ini. 

a. Variabel bebas yaitu kinerja crewing department (X) 

1) Kualitas kerja pada kinerja crewing department 

a) Karyawan crewing department memberikan pelayanan ketelitian dalam 

bekerja dan kerapian hasil pelayanan 

Tabel 5. pendapat responden mengenai kinerja karyawan crewing 

department pada pelayanan ketelitian dalam bekerja 

XP1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.7 1.7 1.7 

Setuju 28 46.7 46.7 48.3 

Sangat Setuju 31 51.7 51.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh SPSS ver.25 

 

Berdasarkan tabel 5, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 28 orang dengan 

46.7% menjawab “setuju” dan 31 orang dengan 51.7% menjawab “sangat 

setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden menjawab 

setuju dengan 51.7% dengan pernyataan yang telah dibuat, sedangkan ada 

responden yang menjawab cukup setuju dan tidak setuju dengan 0%, 

sehingga data tersebut tidak terdeteksi dalam SPSS ver.25.  
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b) Karyawan crewing department memberikan pelayanan penyelesaian 

masalah dalam bekerja 

Tabel 6. Karyawan crewing department memberikan pelayanan 

penyelesaian masalah dalam bekerja 

XP2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 6 10.0 10.0 13.3 

Setuju 31 51.7 51.7 65.0 

Sangat Setuju 21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh SPSS ver.25 

 

Berdasarkan tabel 6, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 6 orang dengan 10% menjawab “cukup setuju”, 

31 orang dengan 51.7% menjawab “setuju” dan 21 orang dengan 35% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab setuju dengan 51.7% pada pernyataan tersebut, 

sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju dan 

sangat tidak setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

2) Kuantitas kerja pada kinerja crewing department 

a) Karyawan crewing department memberikan jumlah awak kapal yang sesuai 

setiap bulannya berdasarkan SOP (Standar Operasional Prosedur) 

perusahaan. 

 Tabel 7. Karyawan crewing department memberikan jumlah awak 

kapal yang sesuai setiap bulannya 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

XP3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Cukup Setuju 2 3.3 3.3 5.0 

Setuju 23 38.3 38.3 43.3 

Sangat Setuju 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 7, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 2 orang dengan 3.3% 

menjawab “cukup setuju”, 23 orang dengan 38.3% menjawab “setuju” dan 

34 orang dengan 56.7% menjawab “sangat setuju”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju 

dengan 56.7% pada pernyataan tersebut, sedangkan paling sedikit 

responden menjawab tidak setuju dengan 0%, sehingga data tersebut tidak 

terdeteksi dalam SPSS ver.25. 

b) Karyawan crewing department memberikan jumlah PPE (Personel 

Protective Equipment) yang sesuai pada setiap proses pergantian awak 

kapal. 

Tabel 8. Karyawan crewing department memberikan jumlah PPE 

(Personel Protective Equipment) yang sesuai 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan tabel 8, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 25 orang dengan 

41.7% menjawab “setuju” dan 34 orang dengan 56.7% menjawab “sangat 

setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden menjawab 

setuju dengan 56.7% dengan pernyataan yang telah dibuat, sedangkan ada 

responden yang menjawab cukup setuju dan tidak setuju dengan 0%, 

sehingga data tersebut tidak terdeteksi dalam SPSS ver.25. 

 

 

 

 

 

 

XP4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.7 1.7 1.7 

Setuju 25 41.7 41.7 43.3 

Sangat Setuju 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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3) Waktu 

a) Karyawan crewing department dapat bekerja tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Tabel 9. Karyawan crewing department dapat bekerja tepat waktu 

XP5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 

2 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 5.0 

Cukup Setuju 5 8.3 8.3 13.3 

Setuju 25 41.7 41.7 55.0 

Sangat Setuju 27 45.0 45.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan tabel 9, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

2 orang dengan 3.3% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 5 orang dengan 8.3% menjawab “cukup setuju”, 

25 orang dengan 41.7% menjawab “setuju” dan 27 orang dengan 45% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab sangat setuju dengan 45% pada pernyataan 

tersebut, sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju 

dan tidak setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

b) Karyawan crewing department dapat memberikan penyelesaian 

keterlambatan pergantian awak kapal. 

Tabel 10. Karyawan crewing department dapat memberikan 

penyelesaian keterlambatan pergantian awak kapal 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

XP6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 3 5.0 5.0 8.3 

Setuju 30 50.0 50.0 58.3 

Sangat Setuju 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 10, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 3 orang dengan 5.0% menjawab “cukup setuju”, 

30 orang dengan 50% menjawab “setuju” dan 25 orang dengan 41.7% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab setuju dengan 50% pada pernyataan tersebut, 

sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju dan tidak 

setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

b. Variabel terikat yaitu pergantian jadwal awak kapal (Y) 

1) Pergantian Awak Kapal Sesuai PKL (Perjanjian Kerja Laut) 

a) Karyawan crewing department memberikan jadwal pergantian awak kapal 

sesuai dengan PKL (Perjanjian Kerja Laut) masing-masing awak kapal. 

Tabel 11. Karyawan crewing department memberikan jadwal 

pergantian awak kapal sesuai dengan PKL (Perjanjian Kerja Laut) 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan tabel 11, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 2 orang dengan 3.3% 

menjawab “tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% menjawab “cukup setuju”, 

32 orang dengan 53.3% menjawab “setuju” dan 24 orang dengan 40% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab setuju dengan 53.3% pada pernyataan tersebut, 

sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju dan 

cukup setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

 

 

YP1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 2 3.3 3.3 5.0 

Cukup Setuju 1 1.7 1.7 6.7 

Setuju 32 53.3 53.3 60.0 

Sangat Setuju 24 40.0 40.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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b) Karyawan crewing department membuat PKL sesuai dengan prosedur (satu 

PKL) kepada masing-masing awak kapal pada saat pergantian awak kapal 

Tabel 12. Karyawan crewing department membuat PKL sesuai 

dengan prosedur (satu PKL) kepada masing-masing awak kapal 

YP2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 1 1.7 1.7 5.0 

Setuju 25 41.7 41.7 46.7 

Sangat Setuju 32 53.3 53.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan tabel 12, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 

1 orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% menjawab “cukup setuju”, 

25 orang dengan 41.7% menjawab “setuju” dan 32 orang dengan 53.3% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab sangat setuju dengan 53.3% pada pernyataan 

tersebut, sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju, 

tidak setuju dan cukup setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

2) Jumlah awak kapal 

a) Karyawan crewing department memberikan jumlah awak kapal sesuai dengan 

kebutuhan operasional kapal 

Tabel 13. Karyawan crewing department memberikan jumlah awak 

kapal sesuai dengan kebutuhan operasional kapal 

YP3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 1 1.7 1.7 5.0 

Setuju 23 38.3 38.3 43.3 

Sangat Setuju 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 
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Berdasarkan tabel 13, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 1 

orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% menjawab “cukup setuju”, 23 

orang dengan 38.3% menjawab “setuju” dan 34 orang dengan 56.7% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab sangat setuju dengan 56.7% pada pernyataan 

tersebut, sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju, 

tidak setuju dan cukup setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

b) Karyawan crewing department memberikan jumlah awak kapal sesuai dengan 

waktu pergantian awak kapal 

 Tabel 14. Karyawan crewing department memberikan jumlah awak kapal 

sesuai dengan waktu pergantian awak kapal 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan tabel 14, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 1 

orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 4 orang dengan 6.7% menjawab “cukup setuju”, 30 

orang dengan 50% menjawab “setuju” dan 24 orang dengan 40% menjawab 

“sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang 

menjawab setuju dengan 50% pada pernyataan tersebut, sedangkan paling 

sedikit responden menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju dengan 1.7% 

pada pernyataan tersebut. 

 

YP4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 4 6.7 6.7 10.0 

Setuju 30 50.0 50.0 60.0 

Sangat Setuju 24 40.0 40.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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3) Waktu 

a) Karyawan crewing department melakukan proses pergantian awak kapal 

dengan waktu efiensi 

Tabel 15. Karyawan crewing department melakukan proses pergantian 

awak kapal dengan waktu efiensi 

YP5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 3 5.0 5.0 8.3 

Setuju 29 48.3 48.3 56.7 

Sangat Setuju 26 43.3 43.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

Berdasarkan tabel 15, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 1 

orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 3 orang dengan 5% menjawab “cukup setuju”, 29 

orang dengan 48.3% menjawab “setuju” dan 26 orang dengan 43.3% menjawab 

“sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden yang 

menjawab setuju dengan 48.3% pada pernyataan tersebut, sedangkan paling 

sedikit responden menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju dengan 1.7% 

pada pernyataan tersebut. 

b) Pergantian crewing department dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan 

Tabel 16. Pergantian crewing department dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah oleh SPSS Ver.25 

 

YP6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 1 1.7 1.7 3.3 

Cukup Setuju 7 11.7 11.7 15.0 

Setuju 28 46.7 46.7 61.7 

Sangat Setuju 23 38.3 38.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 16, dari 60 responden yang menjawab kuesioner, 1 

orang dengan 1.7% menjawab “sangat tidak setuju”, 1 orang dengan 1.7% 

menjawab “tidak setuju”, 7 orang dengan 11.7% menjawab “cukup setuju”, 28 

orang dengan 46.7% menjawab “setuju” dan 23 orang dengan 38.3% 

menjawab “sangat setuju”. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang menjawab setuju dengan 46.7% pada pernyataan tersebut, 

sedangkan paling sedikit responden menjawab sangat tidak setuju dan tidak 

setuju dengan 1.7% pada pernyataan tersebut. 

 

Pengaruh Variabel Kofiesien Determinasi Terhadap Pergantian Jadwal Awak Kapal 

 Tabel 17. Hasil Regresi Linier Sederhana Model Summary 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang di olah oleh SPSS Ver.25 

 

Variabel kinerja crewing department (X) mempunyai pengaruh terhadap pergantian 

jadwal awak kapal pada PT Pelita Global Logistik. Untuk melihat seberapa besar kontribusi 

faktor X terhadap perubahan variabel Y, maka dapat diketahui dengan menggunakan koefisien 

determinasi (r2). 

(KD) = r2 x 100% 

= (0,849)2 x 100% 

= 0,720801 x 100% 

=72% 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil SPSS model summary hasil dari koefisien 

determinasi dependent R Square sebesar 0,721. Diambil Kesimpulan hasil dari koefisien 

determinasi sebesar 72% yang berarti kinerja crewing department berpengaruh terhadap 

pergantian jadwal awak kapal adalah sebesar 72% dan 28% dipengaruhi dengan faktor lain 

yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .849a .721 .717 2.151 

a. Predictors: (Constant), Kinerja crewing department 
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Hasil Uji Hipotesis Dan Analisis Regresi Linier Sederhana 

Pada penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa analisis regresi linier sederhana 

signifikan secara statistik. Adapun berdasarkan nilai signifikansi 5% atau α : 0,05 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel kinerja crewing department (X) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap pergantian jadwal awak kapal (Y) 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel kinerja crewing department (X) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel pergantian jadwal awak kapal (Y) 

Sedangkan berdasarkan nilai t dimana, 

1. Jika t hitung > t tabel maka variabel kinerja crewing department mempunyai pengaruh 

terhadap variabel pergantian jadwal awak kapal (Y) 

2. Jika t hitung < t tabel maka variabel kinerja crewing department tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel pergantian jadwal awak kapal (Y) 

Tabel 18. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.306 2.026  .645 .522 

Kinerja crewing 

department 
.940 .077 .849 12.253 .099 

 

Sumber: Data yang diolah oleh SPSS Ver.25 

 

T tabel = t (α;n-2) 

 = t (0,05;60-2)  

 = t (0,05;58) 

 = 0.2542 

T hitung = 12,253 

Adapun persamaan rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bx 

= 1,306 + 0,940 x 

Berdasarkan tabel 18 dengan mengamati baris, kolom t dan sig. bisa dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh variabel kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal awak kapal 

Berdasarkan hasil analisis statistik, variabel kinerja crewing department (X) 

mempunyai pengaruh positif dan signifikansi terhadap pergantian jadwal awak kapal 



 
 

Pengaruh Kinerja Crewing Department terhadap Pergantian Jadwal Awak Kapal pada PT Pelita Global Logistik 

419        Jurnal Riset Manajemen - Vol. 2 No. 3 September 2024 

 

 
 

pada PT Pelita Global Logistik. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai T hitung lebih besar 

dari nilai T tabel (12.253 > 0.2542). 

Maka sebab itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan 

antara kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal awak kapal pada PT 

Pelita Global Logistik. 

2. Pengaruh variabel kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal awak kapal 

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, penulis memperoleh hasil dari 

persamaan analisis regresi y = 1,306 + 0,940 x. Dari persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa pengaruh kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal awak kapal 

pada PT Pelita Global Logistik adalah bernilai positif dan menunjukan kearah naik. 

Dikarenakan Ketika nilai x meningkat, maka nilai y juga akan meningkat. 

 

Pembahasan 

Pergantian jadwal awak kapal adalah suatu kegiatan rutin yang penting pada perusahaan 

pelayaran untuk melakukan proses pertukaran antara crew on board dengan crew standby 

sesuai dengan jabatannya masing-masing. Hal tersebut memiliki tujuan untuk kelancaran 

operasi kapal dan perusahaan. 

Berikut hasil dari analisis masalah yang dibahas untuk menjawab rumusan masalah 

adalah:  

1. Apa saja kendala yang dialami pada saat pergantian jadwal crew kapal di PT 

Pelita Global Logistik? 

a. Terdapat masalah keluarga atau urusan pribadi 

 Dengan crew yang terdapat masalah keluarga atau urusan pribadi jika 

dipaksakan untuk tetap onboard maka crew tersebut dapat menimbulkan berbagai 

pengaruh negatif pada proses pergantian jadwal, salah satu contohnya seperti 

penurunan produktivitas yang dimana jika awak kapal tersebut sedang tertekan 

maka tidak dapat bekerja secara optimal sehingga hal tersebut dapat berakibat pada 

keterlambatan penyelesaian tugas, terlambatnya operasi kapal dan crew akan 

meminta turun secara mendadak sebelum masa kontrak selesai. Maka sebab itu 

menurut hasil rekapitulasi data crewing department di PT Pelita Global Logistik 

pada tabel 4.1 telah diketahui bahwa terdapat 73 crew dengan persentase 10% crew 

telah mengalami NCC (Not Completed Contract) atau kontrak yang belum selesai. 
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b. Crew Offhire 

 Pada PT Pelita Global Logistik mengalami beberapa kendala salah satu 

contohnya yaitu adanya crew offhire atau crew dengan keterangan resign yang 

dilakukan secara mendadak. Hal tersebut menimbulkan berbagai pengaruh negatif 

pada pergantian jadwal awak kapal, salah satunya seperti jika awak kapal tersebut 

mengajukan resign secara mendadak maka akan menyebabkan kekurangan awak 

kapal. Oleh karena itu, perusahaan maupun divisi crewing department harus 

mencari, melatih awak kapal baru serta mengubah jadwal pergantian awak kapal 

yang sudah terstruktur untuk mengisi kekosongan crew yang resign. Dengan 

adanya kendala yang dialami pada crew offhire oleh crewing department telah 

terbukti dari hasil data rekapitulasi crewing department pada tabel 4.1 yang 

menunjukkan bahwa terdapat 35 crew dengan persentase 8% crew telah mengalami 

offhire atau resign secara mendadak. 

c. Extend Contract 

 Extend contract atau perpanjangan kontrak kerja bagi awak kapal merupakan 

hal penting dalam proses pergantian jadwal awak kapal, terutama dalam situasi 

dimana terdapat kendala, seperti masalah keluarga, crew offhire atau crew yang 

resign secara mendadak untuk mempertahankan kebutuhan jumlah awak kapal 

yang sedang onboard. Selain itu dengan adanya extend contract, crewing 

department dapat merencanakan dan menyesuaikan jadwal awak kapal agar lebih 

akurat. Namun hal tersebut perlu dilakukan kesepakatan antara perusahaan, divisi 

crewing department dan awak kapal. Jika awak kapal setuju maka crewing 

department harus membuat PKL (Perjanjian Kerja Laut) yang baru, namun jika 

awak kapal tidak setuju maka crewing department tidak bisa memaksa awak kapal 

tersebut. Selain itu pada extend contract terdapat peraturan yang harus diterapkan, 

contohnya seperti extend contract dapat dilakukan maksimal hanya 3 bulan saja, 

dikarenakan jika crew bekerja dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa istirahat 

yang cukup dapat menyebabkan kelelahan pada crew kapal sehingga dapat 

menurunkan hasil kinerja crew kapal dan meningkatkan resiko kecelakaan di atas 

kapal. Maka sebab itu extend contract merupakan solusi ketika sedang urgent dan 

tidak boleh dilakukan sesering mungkin. Adapun data crew yang telah melakukan 

extend contract berdasarkan hasil dari rekapitulasi data crewing department di PT 

Pelita Global Logistik crew yang telah melakukan extend contract atau 

perpanjangan kontrak yaitu sebanyak 9 crew dengan presentase 4%. 
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2. Bagaimana pengaruh kinerja crewing department terhadap pergantian jadwal 

crew kapal di PT Pelita Global Logistik? 

Kinerja crewing department di PT Pelita Global Logistik memiliki peran 

penting dalam memastikan kelancaran pergantian jadwal crew kapal. Maka sebab itu 

dengan melalui berbagai pengujian yang dilakukan penulis telah mendapatkan hasil 

bahwa kinerja crewing department di PT Pelita Global Logistik memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pergantian jadwal crew kapal. Pengaruh tersebut telah di 

buktikan dengan pengujian hipotesis bahwa dari kinerja crewing department diterima 

atau memiliki pengaruh pada pergantian jadwal awak kapal. Selain itu kinerja crewing 

department terhadap pergantian jadwal awak kapal memiliki pengaruh yang bernilai 

positif dan menunjukkan kearah naik, hal tersebut telah dibuktikan dengan uji analisis 

regresi linier sederhana yang dimana ketika nilai x meningkat, maka nilai y juga akan 

meningkat. Selain itu pada tabel 4.10 yang telah di uji berdasarkan hasil dari jawaban 

pernyataan 60 responden menunjukkan bahwa semua pernyataan yang digunakan 

penulis pada variabel kinerja crewing department dan pergantian jadwal awak kapal 

telah dinyatakan valid. 

Adapun pengaruh lainnya pada kinerja crewing department terhadap pergantian 

jadwal awak kapal yaitu: 

1) Pergantian jadwal awak kapal lebih efisien 

 Hal tersebut dikarenakan kinerja rekrutmen, seleksi, perencanaan, dan 

koordinasi yang baik dapat membantu meminimalkan penundaan dan kekosongan 

crew kapal, sehingga pergantian jadwal dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

2) Perencanaan dan pengaturan jadwal awak kapal yang tepat 

 Kinerja crewing department dapat membantu meminimalkan penundaan dan 

kekosongan crew kapal dengan bertujuan untuk memastikan kelancaran operasi 

kapal agar lebih maksimal dan efisien. 

3) Profesionalitas Crew 

 Dengan adanya pergantian jadwal awak kapal yang berjalan dengan lancar dan 

efisien serta crew yang profesional saat bekerja dapat membantu meningkatkan 

hasil crew kapal yang kompeten dan puas, maka sebab itu profesionalitas crew 

merupakan suatu investasi penting bagi perusahaan pelayaran di bidang pelayaran. 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan mengenai pengaruh kinerja crewing department 

terhadap pergantian jadwal awak kapal di PT. Pelita Global Logistik, maka penulis dapat 

memberikan beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Kinerja crewing department di PT Pelita Global Logistik memiliki potensi yang 

signifikan dalam mempengaruhi kelancaran operasi kapal terhadap pergantian jadwal 

awak kapal. Maka sebab itu terdapat kendala yang dialaminya, antara lain adanya 

masalah keluarga atau urusan pribadi crew kapal yang terjadi jika dipaksakan untuk 

tetap onboard maka crew tersebut dapat menimbulkan penurunan produktivitas dan 

keterlambatan penyelesaian tugas sehingga crew akan meminta turun secara mendadak 

sebelum masa kontrak selesai. Selanjutnya, crew offhire atau crew dengan keterangan 

resign yang dilakukan secara mendadak, yang dimana dapat menyebabkan crewing 

department kekurangan awak kapal, sehingga jadwal pergantian awak kapal yang 

sudah terencana harus diubah. Dengan demikian hasil dari pembahasan untuk 

mengatasi kekosongan crew kapal yang terjadi akibat adanya masalah keluarga, urusan 

pribadi serta crew yang resign secara mendadak. Extrend contract crew dapat menjadi 

suatu solusi urgent dari permasalahan tersebut. Namun tindakan ini tidak bisa sering 

dilakukan dan hanya dapat dilakukan maksimal hanya 3 bulan saja, dikarenakan jika 

crew bekerja dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa istirahat yang cukup dapat 

menyebabkan kelelahan pada crew serta dapat meningkatkan resiko kecelakaan di atas 

kapal. 

2. Kinerja crewing department memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergantian 

jadwal awak kapal di PT Pelita Global Logistik dan bernilai positif yang menunjukkan 

kearah naik serta telah dinyatakan valid. Hal tersebut telah dibuktikan berdasarkan 

hasil dari jawaban pernyataan 60 responden melalui beberapa pengujian. Selain itu, 

pengaruh lainnya pada kinerja crewing department ialah pergantian jadwal awak kapal 

lebih efisien karena dapat membantu meminimalkan kekosongan jadwal crew kapal, 

perencanaan dan pengaturan jadwal awak kapal yang tepat dengan bertujuan untuk 

memastikan kelancaran operasi kapal agar lebih maksimal dan efisien serta jika 

pergantian jadwal awak kapal berjalan dengan lancar dan efisien serta crew yang 

profesional saat bekerja dapat membantu meningkatkan hasil crew kapal yang 

kompeten dan puas, maka sebab itu profesionalitas crew merupakan suatu investasi 

penting bagi perusahaan pelayaran di bidang pelayaran. 
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Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah disampaikan, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran sebagai masukkan antara lain: 

1. Sebaiknya crewing department tidak menggunakan extend contract crew terlalu sering 

dikarenakan dapat meningkatkan resiko kecelakaan crew selama bekerja di atas kapal 

jika crew tersebut kurang mempunyai waktu yang cukup untuk istirahat. Selanjutnya 

crewing department memberikan cuti dan waktu istirahat yang cukup bagi awak kapal 

serta mempercepat proses rekrutmen dan pelatihan awak kapal baru lalu crewing 

department juga dapat bekerjasama dengan agen crewing lain untuk mencari awak 

kapal pengganti. Oleh karena itu, crewing department harus menyiapkan pool awak 

kapal cadangan untuk mengganti awak kapal yang resign secara mendadak. Pool awak 

kapal adalah sekelompok awak kapal yang telah direkrut dan dilatih oleh perusahaan 

pelayaran atau agen crewing untuk siap ditempatkan pada kapal sesuai kebutuhan. 

2. Sebaiknya untuk meningkatkan efisiensi pergantian jadwal awal kapal, diperlukan 

sistem perencanaan yang efektif untuk memastikan ketersediaan awak kapal yang 

memadai. Selain itu, supaya kelancaran pergantian jadwal awak kapal berjalan dengan 

efisien, sebaiknya harus dipastikan kembali bahwa minimal h-1 bulan sebelum berlayar 

crew yang telah terdaftar dalam jadwal pergantian awak kapal sudah dapat menentukan 

bisa atau tidaknya crew tersebut untuk onboard. Hal tersebut bertujuan agar crewing 

department pada saat pergantian jadwal awak kapal tetap berjalan dengan lancar dan 

efisien, sehingga dapat membantu meningkatkan reputasi PT Pelita Global Logistik di 

bidang pelayaran.  
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